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ABSTRAK

Latar belakang: Resin komposit nanohybrid merupakan bahan restorasi kedokteran gigi yang
memiliki nilai estetika yang baik. la memiliki sifat translusensi yang baik, tahan terhadap fraktur,
sewarna dengan gigi, tahan terhadap stain, mudah dipoles dan diaplikasikan. Resin komposit
nanohybrid memiliki kelemahan sifat fisik yaitu penyerapan air yang membantu dalam mengurai
ikatan Kimia dari bahan yang telah terpolimerisasi karena menyerap minuman yang memiliki pH
rendah. Minuman berkarbonasi adalah minuman ber-pH rendah yang saat ini digemari oleh semua
kalangan.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh perendaman
minuman berkarbonasi terhadap kekerasan permukaan resin komposit nanohybrid.

Metode: Jenis dan rancangan penelitian ini adalah Literature Review atau Tinjauan Pustaka.
Pencarian sumber pustaka menggunakan empat mesin pencarian elektronik yaitu PubMed,
ProQuest, ScienceDirect, dan Google Scholar. Didapatkan 6 artikel pustaka yang sesuai dengan
kriteria inklusi dan eksklusi penelitian.

Hasil: Hasil telaah Pustaka didapatkan bahwa minuman berkarbonasi mengandung berbagai macam
asam sebagai komponen asidulan diantaranya asam karbonat, asam sitrat, asam fosfat, asam malat,
asam askorbat, dan asam tartarat. Asam tersebut memiliki pH yang kritis dan sifat sebagai selator
yang mengakibatkan ikatan filler dan matriks terurai. Hal tersebut menyebabkan penurunan
kekerasan permukaan resin komposit hanohybrid.

Simpulan: Minuman berkarbonasi yang mengandung poli asam memiliki pengaruh terhadap
penurunan kekerasan permukaan resin komposit nanohybrid.

Kata kunci: Minuman berkarbonasi, kekerasan permukaan, resin komposit nanohybrid



EFFECT OF IMMERSION IN CARBONATED DRINKS ON SURFACE
HARDNESS OF RESIN COMPOSITE NANOHYBRID:
LITERATURE REVIEW

Idzhar Qolby Fatichin!, Risyandi Anwar?, Ratna Sulistyorini®

IMahasiswa Program Studi Pendidikan Dokter Gigi, Fakultas Kedokteran Gigi,
Universitas Muhammadiyah Semarang
Email: idzhargf@gmail.com
23Dosen Program Studi Pendidikan Dokter Gigi, Fakultas Kedokteran Gigi,
Universitas Muhammadiyah Semarang

ABSTRACT

Background: Nanohybrid composite resin is a dental restoration material that has good aesthetic
value. It has good translucency properties, resistant to fracture, self coloured with tooth, stain
resistant and easy to polish and apply . Nanohybrid composite resin has weakness from physical
properties, namely water absorption which helps in breaking down chemical bonds from
polymerized materials because it absorbs drinks that have a low pH. Carbonated drinks are low-pH
drinks that are currently favored by all people.

Objective: This study aims to determine and analyze the effect of immersing carbonated drinks on
the surface hardness of resin composite nanohybrid.

Methods: The type and design of this research is a Literature Review. Search library sources using
four electronic search engines, namely PubMed, ProQuest, ScienceDirect, and Google Scholar.
There were 6 literature articles that matched the inclusion and exclusion criteria of the study.
Results: The results of the literature review show that carbonated drinks contain various acids as
acidulant components including carbonic acid, citric acid, phosphoric acid, malic acid, ascorbic acid
and tartaric acid. The acid has a critical pH and act as a chelator which causes the filler and matrix
bonds to break down. This is what causes a decrease in the surface hardness of the nanohybrid
composite resin.

Conclusion: Carbonated drinks containing poly acids have an effect on decreasing the surface
hardness of nanohybrid composite resin.

Keywords: Carbonated drinks, surface hardness, resin composite nanohybrid



PENDAHULUAN

Karies gigi adalah salah satu
penyakit mulut yang paling umum
dijumpai di semua kalangan usia.
Penyakit ini menyebabkan
demineralisasi jaringan keras gigi
seperti email, dentin dan sementum.
Menurut data survei World Health
Organization (WHO) pada tahun
2018, tercatat bahwa di seluruh dunia
60-90% anak mengalami karies gigi.
Hasil Survei Departemen Kesehatan
Republik Indonesia (SDKI) tahun
2013 menunjukkan bahwa prevalensi
penduduk Indonesia yang menderita
karies gigi sangat tinggi sebesar
72,6% diantaranya adalah golongan
anak!?,

Karies pada anak akan cenderung
lebih cepat menyebar, oleh karena itu
dibutuhkan perawatan kuratif berupa
restorasi gigi®. Terdapat berbagai
macam pilihan bahan material
restorasi di bidang kedokteran gigi
salah satunya adalah resin komposit®.

Resin komposit memiliki banyak
kelebihan diantaranya yaitu sangat
tahan terhadap fraktur dan keausan,
warna yang mirip dengan struktur
gigi, dapat  dipoles  tekstur
permukaannya,  serta  memiliki

ketahanan terhadap abrasi®. Selain itu,

resin komposit juga memiliki nilai
AFR (Annual Failure Rate) yang
rendah®.

Kekerasan  permukaan  resin
komposit menjadi salah satu indikator
tahan lamanya dari restorasi. Hal
tersebut dipengaruhi oleh faktor fisik
(kelarutan dan penyerapan air), faktor
Kimiawi (polimerisasi bahan,
ketebalan resin komposit, jarak
penyinaran, dan lama penyinaran),
serta makanan dan minuman yang
dikonsumsi.

Minuman karbonasi menempati
posisi  tertinggi ketiga sebagai
minuman yang paling banyak
dikonsumsi oleh para remaja’. Produk
Minuman berkarbonasi merupakan
salah satu minuman ringan yang
memiliki  rasa dan  biasanya
ditambahkan pemanis dan juga
karbondioksida (CO2)%. Minuman
tersebut dapat menjadi penyebab
restorasi

menurunnya  kekuatan

komposit melalui mekanisme
biokimia, karena sifat keasamannya
yang bisa menyebabkan erosi pada
gigi®. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk meninjau secara
sistematis bukti mengenai pengaruh

perendaman minuman berkarbonasi



terhadap kekerasan permukaan resin
komposit nanohybrid.
METODE PENELITIAN

Desain penelitian ini adalah
literature review atau tinjauan
pustaka. Studi literature review
adalah  sebuah  metode yang
sistematis, eksplisit dan reprodusibel
untuk melakukan identifikasi,
evaluasi dan sintesis terhadap karya-
karya hasil penelitian dan hasil
pemikiran yang sudah dihasilkan oleh
para peneliti dan praktisi.

Pencarian ~ sumber  pustaka
melalui empat mesin pencarian
elektronik yaitu PubMed, ProQuest,
ScienceDirect, dan Google Scholar
dengan menggunakan kata kunci
minuman berkarbonasi (carbonated
drink), kekerasan permukaan (surface
hardness), dan nanohybrid composite
(komposit nanohybrid).

Hasil pencarian artikel sesuai
PubMed,
ProQuest, ScienceDirect, dan Google

Scholar berturut-turut adalah 15, 6, 4,

kata  kunci melalui

dan 178 artikel sehingga jumlah
seluruhnya adalah 203 artikel.
Selanjutnya  artikel  tersebut di
identifikasi dan artikel yang sama
dihapus sebanyak 8 artikel. Sebanyak
195 artikel disaring dengan membaca

abstrak dan sebanyak 189 artikel
dikeluarkan karena tidak sesuai
kriteria inklusi.

Kriteria inklusi  penelitian ini
adalah rentang waktu penerbitan
jurnal  2016-2021, jurnal Bahasa
Indonesia dan Bahasa Inggris, jenis
jurnal original artikel penelitian dan
review, dan jurnal dengan tema
pengaruh  perendaman  minuman
berkarbonasi  terhadap kekerasan
permukaan resin komposit
nanohybrid.

Sebanyak 6 artikel dinilai
kelayakannya dengan menggunakan
uji kelayakan Critical Appraisal.
Selanjutnya, artikel dianalisis
sehingga didapatkan  pemecahan
masalah penelitian dan disimpulkan.
HASIL PENELITIAN

Berdasarkan hasil pencarian
sumber pustaka yang telah dilakukan,
didapatkan 6 artikel yang
menampilkan  gambaran  kriteria
inklusi dan uji kelayakan. Data artikel

tersebut, disajikan dalam Tabel 1.1,



Tabel 1.1 Data Artikel Hasil Pencarian

Nama Minuman  Bahan Material Keterangan Referensi
Minuman Filtex™ Z350 XT Perendaman minuman berkarbonasi Kafalia
berkarbonasi (resin  komposit lebih menurunkan kekerasan (2017)
Jus jeruk nanohybrid) permukaan komposit dibandingkan
jus jeruk.
Soda bergula Filtek™ 7250 XT Kekerasan permukaan komposit resin  Dewi (2018)
Soda (resin  komposit nanohybrid lebih rendah setelah
beraspartam nanohybrid) direndam dalam minuman soda
bergula (coca-cola) dibandingkan
setelah direndam dalam minuman
soda aspartam (coca-cola zero)
Minuman Resin  komposit Minuman berkarbonasi menyebabkan Bhatia
berkarbonasi nanohybrid penurunan kekerasan permukaan lebih  (2016)
Jus jeruk dari  waktu ke waktu daripada
Teh minuman lain.
Bir
Minuman Shofu Beautifil Il Estelite a-supranano menunjukkan Borah
berkarbonasi (resin  komposit hasil yang lebih baik dibandingkan (2017)
Jus jeruk nanohybrid) dengan Shofu Beautifil 11.
Tropicana Estelite a-
supranano  (resin
komposit  supra-
nano)
Minuman Grandio blok Coca-Cola memiliki kekuatan erosif Colombo
berkarbonasi (resin  komposit pada kekerasan mikro permukaan (2019)
nanohybrid) bahan CAD/CAM restoratif dan
CERASMART™  hahan keramik memiliki karakteristik
(keramik hibrida)  mekanik lebih  besar terutama
Lava™ Ultimate kekerasan mikro dibandingkan resin.
(keramik nano
resin)
VITA
SUPRINITY® PC
(keramik kaca
lithium silikat
diperkuat
zirkonia)
Minuman Resin  komposit Minuman ber-pH rendah memiliki Gupta
berkarbonasi nanohybrid pengaruh terhadap penurunan  (2018)
Jus jeruk Nano-ionomer kekerasan mikro enamel, nano-
Jus lemon Kompomer ionomer, dan kompomer, sebaliknya
Yakult Resin  komposit resin  komposit  relatif  kurang

konvensional

terpengaruh.




PEMBAHASAN

Resin komposit mulai
digunakan dalam kedokteran gigi
konservatif pada tahun 1940 dan
dikembangkan oleh Buonocore pada
tahun 1955 dengan menambahkan
asam ortofosfat untuk menambah
kekuatan perlekatan resin terhadap
permukaan enamel®. Selanjutnya
perkembangan resin komposit terjadi
pada tahun 1962 oleh Bowen dengan
mengembangkan bisphenol A
glycidymethacrylate untuk
meningkatkan sifat fisik dari resin
komposit, dan pada tahun 1970
barulah resin komposit polimerasi

dengan gelombang elektromagnetik

ditemukan.

Kekerasan permukaan
komposit adalah salah satu sifat
mekanis penting yang digunakan
untuk mengetahui kualitas dari

komposit dengan cara mengukur

kemampuan bahan restorasi terhadap

gesekan dan keausan. Sifat ini juga
sangat mempengaruhi  ketahanan

restorasi dalam jangka panjang™’.

Penurunan kekerasan
permukaan sangat erat kaitannya
dengan minuman yang bersifat asam
terutama minuman berkarbonasi.

Oleh karena itu, bahan restorasi yang

digunakan dalam mulut harus dapat

menahan atau menunjukkan
perubahan minimal dalam
menghadapi  kondisi  tersebut!?,

Minuman berkarbonasi mengandung
berbagai macam  poli  asam
diantaranya yaitu asam sitrat, asam
fosfat, asam malat, asam karbonat,

asam askorbat dan asam tartarat®®.

Tingkat keasaman (pH) dari
minuman berkarbonasi akan diserap
kedalam polimer resin komposit
kemudian menyebabkan hidrolitik
breakdown dan mengurai ikatan
antara resin matriks dengan filler.

Penyerapan air terjadi akibat adanya



proses difusi air H?O ke dalam resin
komposit. Air yang berdifusi akan
terurai menjadi H* dan OH", semakin
asam minuman tersebut akan semakin
banyak ion H* yang dimilikinya. H*
yang berdifusi ke dalam resin
komposit akan mengikat ion negatif
yang terdapat dalam matriks sehingga
resin komposit tersebut menjadi rusak
dan akan terbentuk monomer sisa
metilmetakrilat. Hal tersebut
mengakibatkan ikatan kimia tidak
stabil sehingga matriks larut dan
terurai!, sedangkan pada OH- yang
berdifusi ke dalam resin komposit
akan langsung menyerang ikatan
siloxane karena terdapat unsur O
didalam matriks resin. Hal tersebut
menyebabkan ikatan siloxane (Si-O-
Si) putus dan kembali menjadi silanol
(-Si-OH). Putusnya ikatan siloxane
akan memutus ikatan antara coupling
agents dengan partikel bahan pengisi

(filler)  sehingga  mengakibatkan

lepasnya partikel filler dari resin
komposit. Terlepasnya filler
menyebabkan degradasi permukaan
komposit dan selanjutnya
menurunkan kekerasan permukaan

resin komposit*.

Tingkat keasaman (pH) dan
konsentrasi asam pada minuman
bukan satu-satunya yang bertanggung
jawab untuk menurunkan kekerasan
permukaan resin komposit 2, namun
juga sangat dipengaruhi dengan
jumlah asam yang tersedia (titratable
acidity), derajat disosiasi dan fungsi

asam sebagai chelating agent™.

Penurunan kekerasan
permukaan berbanding lurus dengan
meningkatnya kekasaran permukaan
hal tersebut diketahui memiliki efek
yang buruk seperti peningkatan
akumulasi plak pada gigi yang
merupakan paremeter utama dalam

karies sekunder. Selain itu,

permukaan yang kasar meningkatkan



noda pada restorasi, yang
menyebabkan perubahan warna dan
mengurangi estetika restorasi

tersebut?®.

SIMPULAN

Berdasarkan telaah Pustaka yang
telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa minuman berkarbonasi yang
mengandung poli asam memiliki
pengaruh terhadap penurunan
kekerasan permukaan resin komposit

nanohybrid.

SARAN

1. Perlu dilakukan  penelitian
eksperimental dengan
menggunakan resin  komposit
nanohybrid untuk mengevaluasi
pengaruh kekerasan permukaan
oleh  perendaman  minuman
berkarbonasi,

2. Menganalisis lebih lanjut dengan
memperkirakan semua variabel
dari minuman berkarbonasi yang
mempengaruhi kekerasan
permukaan suatu bahan material

restorasi.
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